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ABSTRAK 
 
Linggar Probo Ningrum, (2019): Tanggung Jawab Belajar Siswa dan 
Pengembangannya melalui Layanan 
Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) tanggung jawab belajar 
siswa, (2) peran guru bimbingan konseling mengembangkan tanggung jawab 
belajar siswa melalui layanan bimbingan konseling di Sekolah Menengah 
Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualititatif. Subjek penelitian adalah siswa dan guru bimbingan 
konseling sedangkan objek penelitian adalah tanggung jawab belajar siswa dan 
pengembangannya melalui layanan bimbingan konseling di Sekolah Menengah 
Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. Populasi penelitian adalah seluruh siswa-
siswi Sekolah Menengah Kejuran Darel Hikmah Pekanbaru, sampel pada 
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan Darel 
Hikmah Pekanbaru Pekanbaru yang berjumlah 51 orang siswa. Data dikumpulkan 
melalui teknik angket, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif presentase. Setelah data yang diperoleh 
dilapangan dianalisis, maka disimpulkan bahwa: (1) tanggung jawab belajar di 
Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru mencapai 74,20% 
dikategorikan tinggi (2) peran guru bimbingan konseling (BK) dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar siswa adalah (a) merencanakan program 
bimbingan konseling, (b) Melaksanakan layanan bimbingan konseling meliputi 
layanan konseling idividual, layanan konseling kelompok, layanan informasi, 
layanan konsultasi, (c) guru BK mengevaluasi layanan yang telah dilaksanakan, 
(d) menganalisis hasil layanan yang telah dilaksanakan, (e) menindaklanjuti 
layanan sesuai dengan kebutuhan siswa.  
 
Kata Kunci:  Tanggung Jawab Belajar Siswa, Pengembangannya, Layanan 
Bimbingan Konseling. 
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ABSTRACT 
 
LinggarProboNingrum, (2019): Student Learning Responsibility and Its 
Development through Guidance and 
Counseling Service at Vocational High 
School of Darel Hikmah Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing (1) student learning responsibility, and (2) the 
role of Guidance and Counseling teachers in developing student learning 
responsibilitythrough guidance and counseling service at Vocational High School 
of Darel Hikmah Pekanbaru.  Qualitative descriptive approach was used in this 
research.  The subjects of this research were the students and Guidance and 
Counseling teachers.  The objects were student learning responsibility and the role 
of Guidance and Counseling teachers in developing student learning 
responsibilitythrough guidance and counseling service at Vocational High School 
of Darel Hikmah Pekanbaru.  All students were the population of this research, 
and the tenth-grade students that were 51 students were the samples.  
Questionnaire, interview, and documentation were the techniques of collecting the 
data.  To know the first aim, the data were analyzed by using descriptive 
Qualitative percentage. After analyzing the data obtained in the field, it could be 
concluded that (1) learning responsibility was 74.20% and it was on high 
category, and (2) the roles of Guidance and Counseling teachers in developing 
student learning responsibility were (a) planning guidance and counseling 
programs, (b) conducting guidance and counseling service involving individual 
counseling service, group counseling service, information service, 
consultationservice, (c) evaluating the implemented services, (d) analyzing the 
results of the implemented services, and following up the services based on the 
needs of students. 
Keywords: Student Learning Responsibility, Its Development, Guidance and 
Counseling Service 
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 ملخص
تعلم التلاميذ وتطورها من خلال خدمات التوجيه  ةمسؤولي(: ٩١٠٢لينجار بروبو نينجروم، )
الإرشادي في مدرسة دار الحكمة الثانوية المهنية 
 بكنبارو
 
التوجيه الإرشادي مدرس( دور ٢تعلم التلاميذ، )ة( مسؤولي١) يهدف هذا البحثإلمعرفة
كمة في تطوير مسؤوليات تعلم التلاميذ من خلال خدمات التوجيه الإرشادي في مدرسة دار الح
التوجيه  درسوم أفرادهالتلاميذالثانوية المهنية بكنبار. يستخدم البحث المنهج الوصفي الكمي. 
تعلم ةمسؤوليفي تطوير  التوجيه الإرشادي مدرسدور و تعلم التلاميذةهو مسؤولي هموضوعو الإرشادي 
بكنبارو.  التلاميذ من خلال خدمات التوجيه الإرشادي في مدرسة دار الحكمة الثانوية المهنية
الصف العاشر في  تههيتلاميذعينو في مدرسة دار الحكمة الثانوية المهنية بكنبار التلاميذجميع  ومجتمعه
. البيانات التي تم جمعها من خلال تلميذا ١٥مدرسة مدرسة دار الحكمة الثانوية المهنية بكنبارو، 
، تم تحليل البيانات باستخدام النسب الوصفي. ١ق. لمعرفة الهدف يوثتوال ةالاستبيان والمقابل ةتقني
تعلم التلاميذ من خلال خدمات  ةالتوجيه الإرشادي، يقومون بتطوير مسؤولي مدرسلمعرفة دور و 
بعد تحليل .اكيفيالتوجيه الإرشادي في مدرسة دار الحكمة الثانوية المهنية بكنباروالتي تم تحليلها  
التعلم في مدرسة  ة( مسؤولي١لحصول عليها في هذا اال، خلصنا إلى ما يلي: )البيانات التي تم ا
التوجيه  مدرس( دور ٢) جيد٪ صنفت على أا ٠٢.٤٧ بكنبارودار حكمة الثانوية المهنية 
)أ( تخطيط برنامج التوجيه الإرشادي، )ب( تنفيذ  :تعلم التلاميذ هو ةالإرشاديفي تطور مسؤولي
رشاديبما في ذلك خدمات الإرشادي الفردي، وخدمات الإرشادي الجماعي، خدمات التوجيه الإ
التوجيه الإرشاديتقييم الخدمات التي تم  مدرسوخدمات المعلومات، وخدمات الاستشارية، )ج( 
التوجيه  مدرسالتوجيه الإرشاديتحليل النتائج من الخدمات التي تنفيذها يتابع  مدرستنفيذها، )د( 
وفًقا لاحتياجات التلاميذ. وبالتالي نستنتج أن مدرس التوجيه الإرشادييلعب دورًا الإرشاديالخدمات 
 .تعلم التلاميذ ةفي تطور مسؤولي
 
  .مسؤولية تعلم التلاميذ، تطوره من خلال خدمات التوجيه الإرشادي: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Belajar merupakan kebutuhan manusia. Dengan belajar manusia dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, nilai, sikap, dan 
tingkah laku. Menurut Roestiyah bahwa belajar adalah perubahan individu 
dalam kebiasaan, pengetahuan, dan sikap.1 Dengan demikian dapat dikatakan 
tidak ada ruang dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari 
kegiatan belajar dan belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, 
karena perubahan yang menuntut terjadiya aktivitas belajar juga tidak pernah 
berhenti.2 
Menurut Abdilllah dalam Aunurrahman belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamatan individu itu sendiri 
didalam interaksi dengan lingkungannya.3 Belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi/materi pelajaran.4 Menurut pengertian secara psikologi, belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari interaksi denganlingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.5  
                                                 
1 Roestiyah. Didaktik Metodik. Jakarta: PT Bina Aksara. 2002. h. 8.  
2 Aunurrahman.Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 2016. h. 33. 
3
Ibid, h. 35. 
4 Muhibbinsyah.Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 2014. h. 87. 
5 C Asri Budiningsih.Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. 2005, h. 23. 
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Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan yang dilakukan 
individu untuk mengembangkan pengetahuannya untuk memenuhi kebutuhan 
dalam hidupnya. 
Tanggung jawab secara umum adalah sikap dan perilaku seseorang 
untuk melakukan tugasnya dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan 
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.6Tanggung jawab sudah menjadi kodrat 
manusia, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia seperti yang dijelaskan 
dalam hadis yang artinya: 
“Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah bersabda “ kalian semua 
adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap rakyat yang dipimpinnya 
dan akan ditanya tentang kepemimpinannya itu. Seorang suami memimpin 
keluarganya dan akan ditanya kepemimpinannya. Seorang ibu memimpi 
rumah suaminya dan anak-anaknya dan dia kan ditanya tentang 
kepemimpinannya itu.  Seorang budak mengelola harta majikannya dan akan 
ditanya tentag pengelolaanya. Ingatlah bahwa kalian semua memimpin dan 
akan ditanya pertanggung jawabannya atas kepemimpinannya itu.” 
(HR.Bukhori dan Muslim).7 
Hadis diatas mejelaskan bahwa setiap manusia adalah pemimpin dan 
harus bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpin atau yang 
dilakukan.Dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 36 yang artinya: 
                                                 
6 Imam Nawawi.Terjemah Riyadhus Shalihin. Jakarta: Pustaka Amani. 2010. h. 303-304. 
7 Sujana.Visi Pemimpin Masa Depan. Bandung: Marja’,  2003, h. 25. 
3 
“Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semua itu akan diminta pertanggung jawabannya.”8 
Tanggung jawab belajar sangat dibutuhkan dalam proses belajar. 
Tanggung jawab belajar adalah suatu proses dimana seorang berinteraksi 
langsung menggunakan alat inderanya terhadap objek belajar dan lingkungan 
melalui pendidikan di sekolah yang menghasilkan perubahan tingkah laku 
menanggung segala akibat dari kegiatan belajar dengan penuh kesadaran, 
kerelaan, rasa memiliki, dan disiplin yang bertujuan untuk menguasai materi 
ilmu pengetahuan.9 
Menurut Arjanggi R dan Suprihatin bahwa setiap siswa harus memiliki 
sikap tanggung jawab belajar. Sikap tanggung jawab belajar tercermin dalam 
tingkah laku siswa ketika melakukan tugas belajar secara rutin tanpa harus 
diingatkan, mampu menjelaskan tujuan belajar yang dilakukan, tidak mencari 
alasan dan menyalahkan orang lain dalam belajar.10 Dari beberapa 
pendapattersebut dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar adalah 
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku yang baru dan menerima konsekuensinya dengan penuh kesadaran dan 
kerelaan. 
Ada beberapa faktor penyebab yang mempegaruhi rendahnya tanggung 
jawab belajar siswa antara lain dapat bersumber dari guru, lingkungan tempat 
                                               
8 Al-Qur’an. Surah Al-Isra’. ayat: 36. 
9 Abdul Majid.Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islaam. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2012. h. 46. 
10 Ibid. h. 47 
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tinggal, sarana dan prasarana yang ada, orang tua, dan dari siswa itu sendiri. 
Rendahnya tanggung jawab belajar siswa akhirnya berakibat pada rendahnya 
hasil belajar siswa, tidak tercapainya perkembangan potensi yang baik, 
kurangnya kedisplinan diri, dan bahkan siswa tidak naik kelas.11 
Permasalahan yang dialami oleh para siswa di sekolah sering kali tidak 
dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih 
lagi disebabkan karena sumber-sumber permasalahan siswa tidak boleh 
dibiarkan begitu saja. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan 
yang luas untuk secara efektif membantu siswa mencapai tujuan-tujuan 
perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, di sinilah dirasakan 
perlunya pelayanan bimbingan konseling disamping kegiatan pembelajaran.12 
Rendahnya tanggung jawab belajar siswa juga menjadi salah satu 
perhatian bagi guru bimbingan konseling (BK). Peran guru BK dalam hal ini 
sangat penting, karena tugas guru BK yang merupakan pengajar, pembimbing 
serta membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, 
kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier.13Guru 
bimbingan konseling merupakan seseorang yang berhubungan erat dengan 
adanya proses dan bimbingan konseling terhadap siswa yang sedang pada 
                                                 
11Faridatul Mahsunah. Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar melalui Konseling 
Kelompok Realita Pada  Siswa Kelas VIII SMPN 1 Prambon Nganjuk Tahun Pelajaran 
2015/2016. Jurnal: FKIP BK. Vol. 3, edisi ke 2, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 2017.  h. 2. 
12Prayitno, Dkk. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling.  Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
2004. h. 29.  
13 Faridatul Mahsunah.Loc. Cit.  h. 2. 
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tahap perkembangan.14Guru bimbingan konseling adalah guru yang 
mempunyai tugas, wewenang, tanggung jawab, wewenang, dah hak secara 
penuh dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah 
siswa.15 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Darel Hikmahmerupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang melaksanakan layanan konseling di sekolah. 
Bimbingan dan konseling di sekolah ini bertujuan untuk membantu mengatasi 
kesulitan yang dialami oleh peserta didiknya. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Darel Hikmah memiliki 1 orang guru bimbingan konseling (BK) yang 
berlatar belakang D3 Akademi Koperasi. Guru bimbingan konseling telah 
melaksanakan berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling seperti layanan 
konseling individual, dan layanan konseling kelompok. Secara keseluruhan 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Darel Hikmahberjumlah lebih 
kurang 150 siswa.Disekolah tersebut memiliki 2 jurusan yaitu Perbankan 
Syariah dan Teknik Informasi. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan 
konseling yang telah penulis lakukanpada tanggal 28 Mei 2018 menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Adanya sebagian siswa yang masih memiliki nilai yang rendah 
2. Masih adanya siswa yang tidak memanfaatkan waktu belajar dengan baik 
3. Ada sebagian siswa yang mencotek ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
                                                 
14 Ahmadi A & Rohani A.Bimbingandan Konseling di Sekolah. Jakata: Rineka Cipta. 
2003. h. 4. 
15 Suhertina.Pengantar Bimbingan Konseling. Pekanbaru: Suska Press. 2008, h. 5. 
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4. Kurang menghargai guru ketika sedang mengajar atau memberikan materi 
pembelajaran. 
5. Masih ada sebagian siswa tidak mengumpulkan tugastepat waktu. 
Dengan adanya gejala-gejala yang menyebabkan rendahnya tanggung 
jawab belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru, maka 
mendorong peneliti untuk meneliti lebih dekat dan detail tentang 
permasalahan tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti dengan judul “Tanggung Jawab Belajar Siswa dan 
Pengembangannya melalui Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru.” 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah 
1. Persoalan-persoalan yang dikajiberkenaan dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari, yaitu bimbingan konseling. 
2. Sepanjang pengetahuan peneliti judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 
terdahulu. 
3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul, peneliti mampu untuk 
menelitinya. 
4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
C. Penegasan Istilah 
Agar dalam penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka 
beberapa istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar 
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tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran istilah-istilah dalam penelitian 
ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Tanggung Jawab Belajar 
Tanggung jawab belajar merupakan suatu kewajiban yang dimiliki 
oleh siswa untuk melaksanakan tugasnya yaitu belajar yang merupakan 
suatu proses usaha berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu untuk 
mendapatkan kecakapan atau tingkah laku yang baru dengan menerima 
segala konsekuensi dengan penuh kesadaran dan kerelaan.16Berdasarkan 
penyataan diatas dapat dipahami bahwa siswa dituntut mempunyai 
kesadaran diri belajar agar dapat mencapai proses perkembangan belajar 
yang maksimal. 
2. Peran Guru Bimbingan Konseling 
Peran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
suatu peristiwa.17Guru bimbingan konseling adalah pendidik yang 
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 
dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta 
didik.18Adapun yang dimaksud dengan peran guru bimbingan konseling 
yang peneliti maksud adalah segala tindakan yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling, baik itu dengan memberikan saran dan 
pertimbangan kepada siswa agar mampu berkembang secara optimal yang 
salah satunya adalah tanggung jawab belajar. 
                                                 
16 Khairul Bariyyah dkk.Konseling Realita untuk Meningkatkan Taggung Jawab Belajar 
Siswa.  Jurnal: UNP. Vol.7, edisi ke 1.Universitas Kanjuruan Malang. 2018. h. 1. 
17 Depdikbud.Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1991. h. 751. 
18 Suhertina. Op. Cit. h. 5. 
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3. Pengembangan 
Arti pengembangan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah 
proses, cara, perbuatan, dan perbuatan mengembangkan.19 Adapun yang 
dimaksud peneliti adalah mengembangkan tanggung jawab belajar siswa 
agar siswa dapat memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi, mampu 
untuk menghadapi permasalahnnya, memiliki tujuan hidup yang jelas dan 
berjiwa besar serta memiliki sikap empati didalam kehidupan sehari-hari. 
4. Bimbingan Konseling 
Bimbingan dan konseling merupakan proses bantua atau 
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu 
(konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara 
keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan 
menemukan masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dari gejala-gejala yang telah 
dikemukakan diatas, maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Darel 
Hikmah Pekanbaru. 
b. Bentuk-bentuk tanggung jawab belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
                                                 
19 Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa.Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka. 2003. h. 48. 
9 
 
 
 
c. Faktor yang mempengaruhi tanggung jawab belajar siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
d. Faktor yang mepengaruhi guru bimbingan konseling dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
e. Peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan tanggung 
jawab belajar siswa melalui layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah  
Supaya penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 
diharapkan serta keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi waktu dan 
biaya maka fokus masalah pada penelitian ini dibatasi pada tanggung 
jawab belajar siswa dan pengembangannya melalui layanan bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah 
a. Bagaimana tanggung jawab belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru? 
b. Bagaimana pengembangannya melalui layanan bimingan konseling di 
Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah  
a. Untuk mengetahui tanggung jawab belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui pengembangannya melalui layanan bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun temuan-temuan atau hasil penelitian ini diharapkan 
berguna untuk:  
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program 
sarjana srata satu (SI) pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi guru bimbingan konseling, dapat digunakan sebagai bahan untuk 
mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan 
tanggung belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru. 
c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dan gambaran umum tentang tanggung jawab belajar dan 
peran guru bimbingan  konseling dalam mengembangkan tanggung 
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jawab belajar siswa di sekolah serta diharapkan berguna bagi sekolah 
yang ingin meneliti masalah ini lebih lanjut. 
d. Bagi pembaca, sebagai bahan tambahan informasi-informasi mengenai 
peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan tanggung 
belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru. 
12 
 
BAB II 
 KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teotitis 
1. Tanggung Jawab Belajar 
a. Pengertian Tanggung Jawab Belajar 
Menurut Astuti, tanggung jawab adalah perilaku yang 
menentukan bagaimana kita bereaksi terhadap situasi hari,yang 
memerlukan beberapa jenis keputusan yang bersifat moral. Tanggung 
jawab siswa ditujukan agar terjadi perubahan perilaku yang lebih baik, 
Supriyati berpendapat bahawa tanggung jawab adalah kewajiban 
seseorang untuk menanggung segala sesuatu atas akibat perilaku yang 
dilakukan.20 Menurut Suyadi tanggung jawab adalah sikap dan 
perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dann kewajibannya, 
baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa 
dan negara maupun agama.21 Tanggung jawab merupakan kewajiban 
yang perlu dilaksanakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
demi mencapai kedamaian, ketentraman, dan kedisiplinan terhadap 
tindakan dan perbuatan.  
Tanggung jawab merupakan hak yang perlu dipertahankan 
tanggung jawab tersebut menjadi milik pribadi. Tanggung jawab 
merupakan nilai moral penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tanggung jawab ialah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
                                                 
20 Supriyanti.Membiasakan Perilaku Baik. Semarang: Ghyyas Putra. 2008. h. 34. 
21Suyadi.Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
2013. h. 9. 
13 
 
 
 
perbuatan manusia.22 Tanggung jawab juga dikatakan dalam Al-
Qur’an, yaitu: 
EَGHِھَر LَMNَOَ PQَِR TٍVَْW ُّYOُ 
Artinya:setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 
dilakukannya. (QS. AL-Mudatsir: 38).23 
Ayat diatas menjelaskan bahwa apapun yang dilakukan seeorang 
pasti memerlukan pertanggug jawaban. Dengan demikian apapun 
keputusan yang dibuat harus dimiliki pertimbangan yang mendalam 
karena kedepannya akan dipertanggung jawabkan. 
Menurut Surya dalam Zalyana bahwa belajar adalah suatu proses 
yang diakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.24 Menurut Slameto 
belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.25 
Menurut OemarHamalik belajar merupakan suatuu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, belajar bukan hanya 
mengingat,akan tetapi lebih luas dari hal itu yakni mengalami. Hasil 
                                                 
22 Rustam, Kamaruzzaman, Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Proyeksi, Jurnal: Penelitian Tindakan BK. Vol. 2, edisi ke 
2,IKIP PGRI Pontianak. 2016.  h. 2. 
23Al-Qur’an. Surah AL-Mudatsir. ayat :38. 
24 Zalyana.Psikologi Pembelajaraan. Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra. 2014. h.3 
25 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta. 2010. 
h. 2 
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belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 
tingkah laku.26 Sedangkan menurut Daryanto dan Mulyo Rahardjo 
belajar merupakan suatu proses yaitu kegiatan yang 
berkesinambungan yang dimulai sejak lahir dan berlangsung seumur 
hidup.27Islam sebagai Rahmatan li-Al’amin sangat mewajibkan 
umatnya untuk selalu belajar. Aktifitas belajar sangat terkait dengan 
proses pencarian ilmu. Rasulullah saw juga memberikan dorongan 
untuk menuntut ilmu. Beliau menetapkan perjalanan dalam rangka 
menuntut illmu sebagai perjalanan fisabilillah.28Berdasarkan beberapa 
pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses kegiatan aktif siswa dalam mengembangkan pemahaman 
dan perubahan tingkah laku. 
Tanggung jawab belajar merupakan suatu kewajiban yang dimiliki 
oleh siswa untuk melaksanakan tuganya yaitu belajar yang merupakan 
suatu usaha berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu untuk 
mendapatkan kecakapan atau tingkah laku yang baru dengan 
menerima suatu konsekuensi dengan penuh kesadaran dan kerelaan.29 
Menurut Arjanggi R dan Suprihatin bahwa Setiap siswa harus 
memiliki sikap tanggung jawab belajar. Sikap tanggung jawab belajar 
tercermin dalam tingkah laku siswa ketika melakukan tugas belajar 
                                                 
26 Oemar Hamalik.Psikologi Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 2003. h. 27. 
27 Daryanto dan Mulyo Rahardjo.Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: Gava Media. 
2012. h. 16. 
28 Muhammad Ustman Najati.Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa. Bandung: Pustaka. 2005. h. 154. 
29 Khairul Bariyyah.Loc. Cit. h. 1 
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secara rutin tanpa harus diingatkan, mampu menjelaskan tujuan 
belajar yang dilakukan, tidak mencari alasan dan menyalahkan orang 
lain saat belajar, mampu menentukan alteratif pilihan kegiatan belajar, 
melakukan tugas sendiri dengan senang hati, menghormat dan 
menghargai aturan sekolah. Siswa sediri bertanggung jawab untuk 
membangun pengetahuan dalam pikirannya.30Menurut Lewis 
tanggung jawab belajar adalah kesediaan seseorang untuk engerjakan 
tugas belajar dengan sebaik-baiknya dalam segala konsekuensi yang 
menyertainya. Orang yang bertanggung jawab memiliki keyakinan 
bahwa dirinya memiliki sesuatu yang berharga untuk diberikan kepada 
orang lain dan yakin bahwa orang lain mampu merasakan hal yang 
sama terhadap dirinya.31 
Dari beberapa pengertian tanggung jawab belajar diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar adalah kewajiban untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diterimanya dengan ikhlas melalui 
usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibat dalam 
belajar. 
b. Ciri-Ciri Tanggung Jawab Belajar 
Secara umum peserta didik yang bertanggung jawab terhadap 
belajar dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
gurunya sampai tuntas baik itu tugas yang diberikan di sekolah 
maupun PR yang harus mereka kerjakan dirumah. 
                                                 
30 Faridatul Mahsunah. Loc. Cit. h. 2 
31 Lewis, Barbara.Charakter Building untuk Remaja. Batom Centre: Kharisma Publishing 
group. 2004. h. 385 
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2) Selalau berusaha menghasikan sesuatu tapa lelah dan putus asa. 
3) Selalu berfikiran positif setiap kesempatan dan dalam situasi 
apapun. 
4) Tidak pernah menyalahkan orang lain atau kesalahan yang telah 
dibuatnya.32 
Berdasarkan ciri-ciri tanggung jawab belajar diatas, dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang bertanggung jawab akan 
mengerjakan tugas yang diberikan dan berusaha menyelesaikan tugas 
yaitu belajar agar hasil belajar dapat tercapai dengan optimal dan tidak 
menyalahkan orang lain saat belajar. 
c. Aspek-aspek Tanggung Jawab Belajar 
Secara lebih mendalam JosephshonPeterDowd menjelaskan 
tanggung jawab belajar mempunyai beberapa aspek yaitu: 
1) Mandiri. 
Mandiri menjadi bagian dari sikap yang bertanggung jawab. 
Sikap mandiri merupakan kemampuan untuk mengatasi hambatan 
dalam belajar dan memiliki inisiatif untuk belajar. 
2) Tekun  
Tekun berarti rajin, bersungguh-sungguh, tetap berpegang 
teguh. Ketekunan akan sangat mendukung seseorang dalam 
menampakkan perilaku yang bertanggung jawab. Tekun dalam hal 
ini seperti mau bekerja keras dalam belajar. 
                                                 
32 Mega Aria Monica, Ruslan Abdul Gani, Efektifitas Layanan Konseling Behavioral 
dengan Teknik Self Management untuk Mengembangkan Tanggung Jawab Belajar Pada Peserta 
Didik Kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun ajaran 2015/2016, Jurnal: Bimbingan 
Konseling. Vol. 12, edisi ke 1.IAIN Raden Intan Lampung. 2016. h. 173 
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3) Memilih sikap positif 
Orang yang bertanggung jawab akan lebih memilih sikap 
positif, seperti jujur dalam mengerjakan tugas dan mampu 
membantu teman yang kesulitan dalam belajar. 
4) Membuat tujuan dan membuat perencanaan. 
Menentukan tujuan merupakan sebuah langkah penting yang 
harus kita buat sebelum melangkah karena dengan menentukan 
tujuan terlebih dahulu kita menjadi tahu dimana kita harus 
melangkah seperti mampu menentukan prioritas dalam belajar, 
membuat jadwal belajar secara rutin dan mampu mengutamakan 
belajar daripada bermain. 
5) Sikap proaktif 
Proaktif berarti menyadari bahwa kita bertanggung jawab 
atas pilihan-pilihan kita dan memiliki kebebasan untuk memilih 
berdasarkan prinsip dan nilai dan bukan berdasarkan suasana hati 
dan kondisi disekitar.33 Sikap proaktif mendorong orang untuk 
melakukan apa yang menjadi tugasnya. Mampu memotivasi diri 
dalam belajar dan mampu menyikapi masalah belajar dengan baik. 
6) Kontrol diri  
Menurut Borba kontrol diri berarti megendalikan pikiran dan 
tindakan agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun dari 
luar diri sehingga dapat bertindak dengan benar. Orang yang 
                                                 
33 Covey. The 8th Habith Melampaui Efektifitas Menggapai Keagungan. Jakarta: 
Gramedia.2006. h. 223 
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bertanggung jawab memiliki kontrol diri yang kuat ia mampu 
mengatakan “tidak” pada hal yang dapat merugikan dirinya dan 
fokus terhadap tugas yang dikerjakan. 34 
Dari aspek-aspek yang dijelaskan diatas bahwa dari aspek 
tanggung jawab belajar siswa diharapkan meiliki sikap madiri, 
tekun, bersikap proaktif dan mampu mengontrol diri dengan baik 
untuk mengembangkan diri dalam kemampuan yang dimilikinya 
serta memiliki hubungan interpersonal yang baik dan bertindak 
independen. 
d. Jenis-jenis Tanggug Jawab Belajar 
1) Tanggung jawab kepada diri sendiri, hakikat manusia sebagai 
makhluk individu yang mempunyai kepribadian yang utuh, dalam 
bertingkah laku, dalam menentukan perasaan, dalam menentukan 
keinginannya, dan dalam menuntut hak-haknya. Namun sebagai 
individu yang baik maka harus berani menanggung tuntutan kata 
hati, mosalnya bentuk penyesalan yang mendalam 
2) Tanggung jawab kepada masyarakat, selain hakikat manusia 
sebagai makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial 
yang berada di tengah-tengah masyarakat dan tidak mugkin hidup 
sendiri. Tanggung jawab kepada masyarakat juga menanggung 
tuntutan-tuntutan berupa sanksi-sanksi dan norma-norma sosial, 
                                                 
34Febrina Putri Dewi. Tingkat Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dan Implikasinya Terhadap Usulan Topik-Topik Belajar. 
Yogyakarta: UIN Sanata Dharma. Diakses Tanggal. 30 Juni 2018. H. 10. 
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misalnya seperti cemoohan masyarakat, hukuman penjara dan lain-
lain. 
3) Tanggung jawab kepada Tuhan, manusia dialam semesta ini 
tidaklah muncul dengan sendirinya, tetapi aa yang menciptakan 
yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 
manusia wajib mengabdi kepadanya dan juga menanggung tuntutan 
norma-norma agama serta melakukan kewajibannya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, sebagai bentuk perilaku bertanggung jawab 
kepada Tuhan misalnya mempunyai perasaan berdosa dan 
terkutuk.35 
Berdasarkan penjelasan jenis-jenis tanggung jawab belajar 
diatas maka tanggung jawab belajar siswa termasuk kedalam jenis 
tanggung jawab kepada diri sendiri, artinya siswa tersebut harus 
bersedia untuk melakukan kewajibannya sebagai pelajar yaitu belajar. 
siswa tersebut harus berkomitmen untuk membiasakan diri dalam 
belajar dengan baik dan disiplin dalam sekolah. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Tanggung Jawab 
Belajar 
Menurut pendapat Sundani, dkk dalam jurnalnya menyebutkan 
bahwa, pada dasarnya perilaku tanggung jawab belajar peserta didik 
yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu:   
                                                 
35 Tirto Rahardjo dkk. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2005. h. 8 
20 
 
 
 
a) Kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya melaksanakan 
hak dan kewajiban yang merupakan tanggung jawabnya 
b) Kurang memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang 
dimiliki. 
c) Layanan bimbingan konseling yang dilakukan guru bimbingan 
konseling dalam menangani perilaku tanggung jawab belajar secara 
khusus belum terlaksana secara optimal di kelas.36 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka siswa yang 
memiliki perilaku tanggung jawab rendah perlu mendapat bimbingan 
dan konseling secara khusus agar mampu menjadi siswa yang 
bertanggung jawab. 
2. Pengembangan Tanggung Jawab Belajar Siswa Melalui Layanan 
Bimbingan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan Konseling 
Bimbingan merupakan sebuah pertolongan atau bantuan yang 
diberikan kepada seseorang, sebuah proses bantuan yang berkelanjutan, 
sebuah arahan kepada seseorang untuk tahap perkembangan yang 
optimal, sebuah kegiatan yang membantu dan mengarahkan seseorang 
agar hidup dan kehidupannya seseaui dengan potensi dirinya dan 
                                                 
36 Ni Ketut Sudani dkk.Penerapan Konseling Eksistensial Humanistik Teknik Pemodelan 
untuk Meningkatkan Perilaku Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 
Sukasada. Jurnal:BK FIP.Vol.1, edisi ke 1. Universitas Pendidikan Ganesha. 2013. h. 2 
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sebuah proses menuntun kepada jalan yang baik sesuai dengan keadaan 
dirinya.37 
Konseling yaitu pemecahan masalah (problem solving). Dalam 
proses konseling ada tujuan secara langsung yang tertentu yaitu 
pemecahan masalah yang dihadpai klien. Proses konseling pada 
dasarnya dilakukan secara individu (between two persons), yaitu klien 
dan konselor, pemecahan masalah dalam proses konseling itu 
dijalankan dengan interview atau diskusi antara klien dan konselor yang 
saling berhadapan tatap muka (face to face).38 
Bimbingan dan konseling merupakan proses bantua atau 
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada 
individu (konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal 
balik antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau 
kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu 
memecahkan masalahnya sendiri.39 
b. Tujuan Bimbingan Konseling 
Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling ialah agar konseli 
(peserta didik) dapat merencanakan kegiatan penyesuaian studi: 1) 
perkembangan karir serta kehidupannya dimasa yang akan dating, 2) 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin,3) menyesesuaikan diri dengan lingkungan 
                                                 
37 Sutirna.Bimbingandan Konseling, Pendidikan Formal, Nonformal dan Informal.  
Yogyakarta: Penerbit Andi. 2013.  h. 8 
38
Ibid. h. 14 
39 Tohirin.Op.Cit. h. 26 
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pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya,4) 
mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat maupun 
lingkungan kerja. 
Tujuan khusus bimbingan dan konseling yang terkait dengan 
aspek pribadi-sosial konseli adalah sebagai berikut:40 
1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 
dalam kehidupan pribadi, tempat kerja, maupun masyarakat pada 
umumnya. 
2) Memiliki toleransi terhadap umat beragama lain, dengan salin 
mengormati,memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
3) Memahami pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif yang antara menyenangkan (anugrah) yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta meresponnya secara postif sesuai 
dengan ajaran agama yang dianut. 
4) Memiliki pemahaman dan penerimaandiri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 
kelemahan, baik fisik maupun psikis. 
5) Memiliki sikap yang positif atau respek terhadap diri sendiri dan 
orang lain. 
6) Memiliki kemampuan untuk untuk melakukan pilihan secara sehat. 
                                                 
40
Ibid. h. 18 
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7) bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
8) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
terhadap tugas dan kewajibannya. 
9) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human realitionship), 
yang diwujudkan dalam hubungan persahabatan, persaudaraan, 
atau silaturahmi dengan sesama manusia. 
10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah), 
baik bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain 
11) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif 
c. Fungsi Bimbingan Konseling 
Fungsi bimbingan konseling secara umum adalah sebagai 
fasilitator dan motivator klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan 
masalah kehidupan dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. 
Menurut Helen dalam buku Samsul Munir fungsi-fungsi tersebut adalah 
fungsi pemahaman, fungsi pecegahan, fungsi pengentasan, fungsi 
pengentasan dan pengembangan dan fungsi advokasi.41 Sementara 
fungsi dari bimbingan konseling di sekolah menurut Fenti Hikmawati 
diantaranya: 42 
1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
membantu konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 
                                                 
41 Samsul Munir Amin.Bimbingan dan Konseling Islam.Jakarta: Amzah. 2010. h. 45 
42 Fenti Hikmawati. Bimbingan Konseling. Jakarta: Rajawali Pers. 2011.h. 18 
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(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma 
agama) 
2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya 
konselor unuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang 
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya supaya tidak 
dialami oleh konseli. 
3) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsilainnya. Konselor 
senantiasa berupaya menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, yang menfasilitasi perkembangan konseli. 
4) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
bersifat kuratif. 
5) Fungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam 
membantu konseli memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau 
progam studi, dan memantapkan pengusan karir atau jabatan yang 
sesuai dengan minat, bakat, kaehlian, dan ciri-ciri kepribadian 
lainnya. 
6) Fungsi adaptasi, yaitu fungsi yang membantu para pelaksana 
pendidikan, kepala sekolah/madrasah dan staf, konselor dan guru 
untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 
pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan konseli. 
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7) Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbinga konseling dalam 
membantu knseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan 
linkungan secara dinamis dan konstruktif 
8) Fungsi perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 
membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam 
berpikir, berperasaan dan bertindak (berkehendak) 
9) Fungsi fasilitasi, yaitu memberikan kemudahan kepada konseli 
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, 
selaras, dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 
10)  Fungsi pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan 
situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. 
d. Bidang Bimbingan Konseling 
Menurut Suhertina ada enam bidang bimbingan konseling di 
sekolah yaitu: 
1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan BK 
yang membantu peserta didik atau sasaran layanan dalam 
memahami, menilai, dan mengembangkan potensi dan kecakapan, 
bakat dan minat, serta kondisi kehidupan yang berkarakter, cerdas, 
dan beragama sesuai dengan karakteristik pribadi dan kebutuhan 
dirinya secara realistik. 
2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan BK yang 
membantu peserta didik atau sasaran layanan dalam memahami 
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dan menilai serta menembangkan kemampuan hubungan sosial 
yang sehat, efektif, dan berkarakter cerdas dengan teman sebaya, 
anggota keluarga dan warga lingkungan soaial yang lebih luas. 
3) Pengambangan kemapuan belajar, yaitu bidang bimbingan 
pelayanan BK yang membantu peserta didik mengembangkan 
kemampuan belajar sesuai dengan program dan arah minatnya, 
disiplin, ulet, danoptimal dalam rangka mengikuti pendidikan  pada 
jenjang atau jenis satuan pendidikannya, serta belajar mandiri. 
4) Pengembangan karir, yaitu bidang bimbingan pelayanan BK yang 
membantu siswa dalam menerima, memahami, menilai informasi 
dan pengalaman serta memilih dan mengambil keputusan arah 
karir secara jelas, objektif dan bijak. 
5) Bidang bimbingan kehidupan berkeluarga, yaitu bidang pelayanan 
BK untuk membantu siswa memperoleh pemahaman yang benar 
tentang kehidupan berkeluarga. 
6) Bidang bimbingan kehidupan agama, yaitu bidang bimbingan 
pelayanan BK untuk membantu siswa dalam pengembangan 
kehidupan beragama serta mampu menghadapi dan memecahkan 
masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan beragama 
tujuannya agar siswa memiliki pemahaman yang baik dan benar 
tentang ajaran agamanya.43 
 
                                                 
43 Suhertina.Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Pekanbaru: CV. 
Mutiara Pesisir Sumatra. 2015. h. 15 
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e. Jenis Kegiatan Layanan Bimbingan Konseling 
Untuk mengenbangkan potensi siswa dan membantu pemecahan 
masalah yang dihadapinya, perlu adanya kegiatan layanan bimbingan 
konseling yang terorganisir, terprogram dan terarah. Menurut Suhertina 
dari enam bidang bimbingan yang telah diuraikan di atas, keenam 
bidang bimbingan konseling dilaksanakan melalui jenis layanan yaitu  
1) Layanan Orientasi 
Menurut Tohirin, layanan orientasi bisa bermakna suatu 
layanan terhadap siswa baik di sekolah maupun di madrasah yang 
berkenaan dengan tatapan ke depan ke arah dan tentang sesuatu 
yang baru. Layanan orientasi bertujuan untuk membantu individu  
agara mampu menyelesaikan diri terhadap lingkungan atau situasi 
yang baru. Dengan perkataan lain agar individu dapat memperoleh 
manfaat sebesar-besarnya dari berbagai sumber yang ada pada 
suasana atau lingkungan baru tersebut.Layanan ini juga akan 
mengantarkan individu untuk memasuki suasana atau lingkungan 
baru. Isi layanan orientasi adalah berbagai hal berkenaan dengan 
suasana, lingkungan, dan  objek-objek yang baru bagi individu.44 
2) Layanan Informasi 
Menurut Riswani, layanan informasi yaituu layanan yang 
membantu siswa menerima dan memahami berbagai informasi diri, 
sosial, belajar, karir/jabatan dan pendidikan lanjutan.45 Layanan 
                                                 
44 Tohirin. Op.Cit. h. 142 
45 Riswani.Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling, (Wawasan Bagi Guru Mata 
Pelajaran dan Personil Sekolah Lainnya). 2008. h. 58 
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informasi bertujuan agar individu (siswa)mengetahui menguasai 
informasi yang selanjutnya, dimanfaatkan untuk keperluan 
hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. Jenis informasi 
yang menjadi isi layanan bervariasai. Demikian juga keluasan dan 
kedalamannya. Hal ini tergantung kepada kebutuhan para peserta 
layanan (tergantung kebutuhan siswa). 
Informasi yang menjadi isi layanan bimbingan konseling di 
sekolah dan madrasah adalah: informasi tentang perkembangan 
diri, informasi tentang hubungan antar pribadi, sosial, nilai-nilai 
dan moral, informasi tentang pendidikn kegiatan belajar, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, informasi tentang dunia karir dan 
ekonomi, informasi tentang soaial budaya, politik, dan 
kewarganegaraan, informsi tentang kehidupan berkeluarga, dan 
informasi tentang agama dan kehidupan beragama beserta seluk 
beluknya.46 
Komponen layanan informasi terbagi tiga kompone pokok, 
yaiyu konselor, peserta, dan informasi yang menjadi isi layanan. 
a) Konselor 
Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah 
penyelenggara layanan informasi. Konselor menguasai 
sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, mengenal 
dengan baik layanan dan kebutuhannya akan informasi dan 
                                                 
46 Tohirin, Op.cit, h. 147 
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menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan 
layanan. 
b) Peserta 
Peserta layanan informasi dapat berasal dari berbagai 
kalangan, siswa di sekolah, mahasiswa, anggota organisasi 
pemuda dan sosial-politik, karyawan industri dan dunia 
usaha/industri, serta anggota-anggota, serta anggota-anggota 
masyarakat lainnya, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Pada dasarnya seseorang bebas untuk mengikuti layanan 
informasi sepanjang layanan bersifat terbuka. 
c) Informasi 
Jenis, luas dan kedalaman informasi yang menjadi isi 
layanan informasi sangat bervariasi, tergantung pada kebutuhan 
para peserta layanan. Lebih rinci berbagai informasi dapat 
digolongankan ke dalam: 
(1) Informasi perkembangan diri 
(2) Informasi hubungan antar-pribadi, sosial, nilai dan moral 
(3) Informasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan 
teknologi 
(4) Informasi pekerjaan/karir dan ekonomi 
(5) Informasi sosial-budaya, politik dan kewarganegaraan 
(6) Informasi kehidupan berkeluarga 
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(7) Informasi kehiduoan beragama.47 
3) Layanan Penempatan dan Penyaluran 
Menurut Tohirin, layanan penempatan adalah usaha-usaha 
yang membantu siswa merencanakan masa depannya selama masih 
di sekolah, dan madrasah dan sudah tamat, memilih program studi 
lanjutan sebagai persiapan untuk kelak memangkujabatan tertentu. 
Layanan penempatan dan penyaluran bertujuan agar siswa mampu 
memperoleh tampat yang sesuai untuk pengembangan potensi 
dirinya. Isi layanan penempatan dan penyaluran meliputi dua sisi, 
yaitu sisi potensi diri siswa itu sendiri dan sisi lingkungan siswa48 
4) Layanan Penguasan Konten 
Menurut Prayitno layanan penguasaan konten merupkan 
suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri 
maupun kelompok untuk menguasaikemampuan atau kompetensi 
tertentu melalui kegiatan belajar. Tujuan layana penguasaan konten  
secara lebih khusus dapat dijabarkan sesuai fungsi-fungsi 
bimbingan konseling (fungsi pemahaman, fungasi pencegahan, 
fungsi pengentasan, fungsi pengenbangan).  Konten yag 
merupakan isi layanan ini dapat merupakan satu unit materi yang 
menjadi pokok bahasan atau materi latihan yang dikembangkan 
oleh pembimbing atau konselor dan diikuti oleh sejumlah siswa. Isi 
layanan penguasaan konten dapat mencakup pengembangan 
                                                 
47 Prayitno.Seri Layanan Konseling  L.1–L.9. Padang: UNP. 2004. h. 4 
48
Ibid. h. 153 
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kehidupan pribadi, pengembangan kemampuan hubungan sosial, 
pengembangan kegiatan belajar, pengembangan perencanaan karir, 
pengembangan kehidupan berkeluarga, dan pengembangan 
kehidupan beragama.49 
5) Layanan Individual 
Menurut Prayitno, layanan konseling individual bermakna 
layanan konseling yang doselenggarakan oleh seorang pembimbing 
(konselor) terhada seorang klien dalam rangka pengentasan 
masalah pribadi klien. Tujuan layanan konseling individual adalah 
agar klien memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, 
permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya 
sehingga klien mampu mengatasinya.  Dengan itu, konseling 
individual bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami 
klien. Masalah-masalah yang biasa dijadikan isi layanan konseling 
individual mencakup, masalah-masalah yang berkenaan dengan 
bidang pengembangan pribadi, bidang pengembangan sosial, 
bidang pengenbangan pendidikan atau kegiatan belajar, bidang 
pengembangan karir, bidang pengembangan kehidupan 
berkeluarga, dan bidang pengembangan kehidupan beragama.50 
6) Layanan Bimbingan kelompok 
Menurut Bambang Ismaya layanan bimbingan kelompok 
adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana 
                                                 
49
Ibid. h. 158 
50
Ibid. h. 163 
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kelompok, Gaza mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 
sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 
untuk membentuk mereka menyusun rencana dan keputusan yang 
tepat.51 
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui 
kegiatan kelompok. Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
pengambangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta layanan (siswa). Layanan bimbingan 
kelompok membahas materi atau tipik-topik umum baik topik 
bebas maupun topik tugas. Topik yang dibahas dalam layanan 
bimbingan kelompok baik topik bebas maupun topik tugas dapat 
mencakup bidang-bidangpengambangan kepribadian, hubungan 
sosial, pendidikan, karir, kehidupan keluarga, kehidupan beragama, 
dan lain sebagainya.52 
7) Layanan Konseling Kelompok 
Tohirin memaknai layanan konseling kelompok sebagai 
suatu upaya pemberian bantuan kepada individu (siswa) yang 
mengalami masalah-masalah pribadi melalui kegiatan kelompok 
agar tercapai perkembangan yang optimal. Tujuan layanan 
konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan 
sosialisasi siswa khususnya, kemampuan kerkomunikasinya. 
                                                 
51 Bambang Ismaya.Bimbingan dan Konseling: Studi Karir dan Keluarga. Bandung: 
Refika Aditama. 2015. h. 49 
52 Tohirin. Op.Cit. h. 170 
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Layanan ini membahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-
masing anggota kelompok . Secara bergiliran anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadinya secara bebas, selanjutnya 
dipilih manna yang akan dibahas dan dientaskan terlebih dahulu 
dan seterusnya.53 
8) Layanan Konsultasi 
Menurut Tohirin, layanan konsultasi merupakan layanan 
konseling yang dilaksanakan oleh konselor (pembimbing) terhadap 
seorang pelanggan (konsulti) yang memungkinkan memperoleh 
wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakannya 
dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga. 
Tujuannya agar klien (siswa) dengan kemampuannya sendiri dapat 
menangani kondidi atau permasalahan yang dialami pihak ketiga. 
Isi layanannya dapat menyangkut berbagai bidang kehidupan yang 
luas yang dialami oleh individu-individu (pihak ketiga54 
9) Layanan Mediasi 
Menurut Prayitno dalam buku Tohirin, layanan mediasi 
merupakan layaan konseling yang dilaksanakan konselor terhadap 
dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan tidak saling 
menemukan kecocokan, atau bisa juga berarti layanan atau bantuan 
terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam kondisi 
bermusuhan. Tujuannya adalah gar tercapainya suatu kondisi 
                                                 
53
Ibid. h. 179 
54
Ibid. h. 187 
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hubungan yang positif dan kondusif diantara para klien atau pihak-
pihak yang bertikai atau bermusuhan. Msalah-masalah yang yang 
menjadi isi layanan mediasi atau yang di bahas dalam layanan 
mediasi bukan masalah yang bersifat kriminal.55 
10) Layanan Advokasi 
Menurut Suhertina, layanan advokasi adalah layanan 
bimbingan konseling yang membantu peserta didik untuk 
memperoleh kembali hak-hal dirinya yang tidak diperhatikan atau 
mendapat perlakuan yang salah sesuai dengan tuntutan karakter 
cerdas yang terpuji. Tujuan layanan advokasi yaitu mengentaskan 
klien dari suasana yang menghimpit dirinya karena hak-hak yang 
hendak dilaksanakan terhambat dan terkekang sehingga kehidupan 
dan perkembangannya khususnya dalam bidang pendidikan 
menjadi tidak lancar, terganggu atau terlanbat atau bahkan 
terputus. Dengan layanan advokasi yang berhasil klien akan 
kembali menikmati hak-haknya, yang dengan demikian klen 
berada kembali dalam posisi pengembangan diri.56 
f. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan 
Tanggung Jawab Belajar Siswa 
Tanggung jawab belajar adalah suatu proses dimana seseorang 
berinteraksi langsung menggunakan semua alat inderanya terhadap 
objek belajar dan lingkungan melalui pendidikan di sekolah yang 
                                                 
55
 Ibid. h. 195 
56 Suhertina.Op.Cit. h.31 
35 
 
 
 
menghasilkan perubahan tingkah laku seperti pengetahuan, cara 
berfikir, keterampilan, sikap, nilai dan kesediaan menanggung segala 
akibat dari kegiatan belajar dengan penuh kesadaran, kerelaan, dan 
disiplin yang bertujuan untuk meguasai materi ilmu 
pengetahuan.57Sebelum guru BK memberikan layanan bimbingan 
konseling dalam mengembangkan tanggung jawab belajar. Tugas 
pokok yang harus guru BK lakukan yaitu: 
1) Merencanakan layanan bimbingan konseling 
2) Melaksanakan layanan bimbingan konseling 
3) Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
4) Analisis hasil pelaksanaan bimbingan konseling 
5) Tindak lanjut dalam layanan bimbingan terhadap peserta didik 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
Peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan tanggung 
jawab belajar siswa bisa dengan memberikan motivasi, dukungan yag 
penuh kepada siswa dan melaksanakan layanan bimbingan konseling. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
yang menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain. Peneitian yang relevan yang pernah dilakukan 
oleh: 
                                                 
57 Khairul Bariyyah,. Loc.Cit.h.1. 
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1. Zul Arif Putra Perdana (2016) meneliti tentang Pengaruh keterampilan 
guru mengelola kelas terhadap tanggung jawab pada mata pelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri Kampar. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa  keterampilan guru dalam mengelola kelas 
berpengaruh terhadap tanggung jawab siswa pada mata pelajaran ekonomi 
. Kaitan penellitian Zul Arif Putra Perdana  dengan penelitian yang 
dilakukan adalah membahas tentang tanggung jawab siswa.perbedaannya 
yaitu pada peran guru bimbingan konseling, sedangkan penelitian 
sebelumnya membahas tentang guru mata pelajaran. 
2. Rustam, Kamaruzzaman, (2016) dengan judul Menigkatkan Tanggung 
Jawab Belajar Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Proyeksi. Hasil Penelitian menunjukkan tanggung jawab belajar siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak sebelum diberikan tindakan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik proyeksi memperoleh 
kategori ”cukup”. Artinya tanggung jawab belajar siswa belum meningkat 
dan setelah diberikan  tindakan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik proyeksi sudah menunjukkan hasil yang lebih baik. 
3. Khairul Bariyyah, Rita Putri Hastini, Eva Kartika Wulan Sari, (2018) 
dengan judul Konseing Realita untuk Meningkatkan Tanggung Jawab 
Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling realita 
efektif untuk meningkatkan tanggung jawab belajar siswa, konselling 
realita lebih menekankan pada kekuatan pribadi dan pada dasarnya 
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merupakan jalan dimana konseli dapat belajar secara realistik dalam 
mencapai keberhasilan. 
4. Faridatul Mahsunah, Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar 
Melalui Konseling Kelompok Realita Pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 
Prambon Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil menunjukkan ada 
peningkatan tanggung jawab belajar melalui konseling realita. Pada siswa 
kelas VII SMPN 1 Prambon Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil 
penelitian dilaksanakan terhadap tanggung jawab belajar sebelum dan 
sesudah pemberian layanan. 
5. Mega Aria Monica, Ruslan Abdul Gani, dengan Judul Efektivitas 
Layanan Konseling Behavioral dengan Teknik Self Managemen Untuk 
Mengembangkan Tanggung Jawab Belajar Siswa Pada Peserta Didik 
Kelas XI SMA Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil 
menunjukkan bahwa layanan konseling behavioral dengan teknik self-
managemen untuk mengembangkan tanggung jawab belajar siswa pada 
peserta didik kelas XI SMA Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 
efektif dan mengalami perkembangan dalam tanggung jawab belajar baik 
terdapat dalam kelas eksperimen dengan diberi perlakuan teknik self-
managemen maupun kelas kontrol dengan layanan informasi, adapun 
kelas eksperimen mengalami perkembangan tanggung jawab belajar lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan pada kerangka teoritis, selain 
itu konsep operasional juga digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 
1. Indikator tanggung jawab belajar. 
a. Mandiri:  
1) Mampu mengatasi segala hambatan dalam belajar. 
2) Memiliki inisiatif untuk belajar. 
b. Tekun: 
1) Mau bekerja keras dalam belajar. 
c. Sikap Positif 
1) Jujur dalam mengerjakan tugas. 
2) Mampu membantu teman yang kesulitan dalam belajar. 
d. Menentukan rencana atau prioritas utama dalam belajar: 
1) Mampu menentukan prioritas dalam belajar. 
2) Membuat jadwal belajar secara rutin. 
3) Mampu mengutamakan belajar daripada bermain. 
e. Sikap proaktif: 
1) Mampu memotivasi diri dalam belajar. 
2) \Mampu menyikapi masalah belajar dengan baik. 
f. Kontrol diri: 
1) Mampu mengatakan “tidak” dalam hal belajar yang dapat merugikan 
diri sendiri. 
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2) Fokus terhadap tugas yang dikerjakan. 
2. Indikator peran guru bimbingan konseling dalam mengembangkan 
taggung jawab belajar siswa melalui layanan bimbingan konseling. 
Adapun indikator yang digunakan peran guru bimbingan konseling 
mengenai pengembangan tanggung jawab belajar siswa disekolah melalui 
layanan bimbingan konseling yaitu: 
a. Guru BK merencanakan layanan bimbingan konseling dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar. 
b. Guru BK melaksanakan layanan bimbingan konseling dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar. 
c. Guru BK mengevaluasi layanan yang telah dilaksanakan dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar.  
d. Guru BK menganalisis hasil layanan yang telah dilaksanakan dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar. 
e. Guru BK menindaklanjuti layanan selanjutnya dalam mengembangkan 
tanggung jawab belajar. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Bentuk penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggung belajar 
siswa dan pengembangannya melalui layanan bimbingan konseling di 
Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang diteliti 
dilokasi ini. Selain itu dari segi biaya dan waktu, lokasi penelitian ini dapat 
penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dilokasi 
tersebut. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Januari-
25 Maret 2019. 
C. Subjek dan Obyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru bimbingan konseling di 
Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. Sedangkan yang 
menjadi objek dari penelitian ini adalah tanggung jawab belajar siswa dan 
pengembangannya melalui layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan 
menjadi wilayah generalisasi kesimpulan penelitian.58Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Darel Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 150 orang siswa. 
Tabel III. 1 
PopulasiPenelitian 
No Kelas Jumlah siswa 
1 X 51 
2 XI 49 
3 XII 50 
         Jumlah 150 
Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek atau 
subjek penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.59 Pengambilan sample dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling (sampel 
bertujuan). Sampel bertujuan dilakukan dengan mengambil subjek bukan 
berdasarkan strata, rendom, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu.60 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa-siswi kelas X dengan jumlah 51 orang siswa. Alasan penulis 
                                                 
58 Endang Mulyatiningsih, Metodologi Penelitian Terapan, Yogyakarta: Alfabeta, 2012, 
h. 9. 
59 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Sosial, Bandung: Alfabeta, 2014, h. 57. 
60Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi,  
Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2006,  h. 139. 
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memilih kelas tersebut sebagai sampel karena rekomendasi dari guru 
bimbingan konseling,kemudian pada saat itu kelas XI sedang melakukan 
pembekalan untuk magang dan kelas XII sedang mengadakan simulasi 
ujian nasional berbasis komputer (UNBK). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan tertulis, dan respoden menjawab pertanyaan itu 
secara tertulis untk memperoleh informasi dari respondententang tanggung 
jawab belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah. 
Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 3 Februari 2019  
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untu 
mengumpulkan data dari angket yang disebarkan menggunakan skala 
likert. Skala likert merupakan skala skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang sesuatu objek atau 
fenomena tertentu. Angket terdiri dari pernyataan-pernyataan positif 
maupun negatif yang disusun sedemikian rupa dengan menggunakan skala 
likert. Untuk setiap pernyataan item positif dan item negatif subjek diminta 
untuk memilih satu diantara lima jawaban alternatif jawaban yang telah 
disediakan. 
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Cara menskor skala likert diatas mengenai jawaban yang diberikan 
kepada subjek berkisar 1-5 pada item positif maupun negatif.61 Setiap 
alternatif jawaban diberi bobot atau skor sebagai berikut: 
Tabel III. 2 
SkorAlternatif Jawaban Angket 
Jenis 
Pernyataan 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Jarang 
(JR) 
Kadang-
Kadang 
(KD) 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
Positif (+) 5 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 5 
 
Keterangan: 
a. Selalu   = 5 
b. Sering  = 4 
c. Jarang  = 3 
d. Kadang-kadang = 2 
e. Tidak Pernah  = 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
61Sofyan Siregar. Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 
Perhitungan Manual SPSS Versi 17. Jakarta: Bumi Aksara. 2014. h. 50 
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Tabel III. 3 
Kisi-Kisi Instrumen Tanggung Jawab Belajar Siswa 
 
Variabel 
 
Indikator 
 
Deskriptor 
 No 
Item Jumlah 
Tanggung 
jawab 
Belajar 
Mandiri 1. Mampu mengatasi  
hambatan dalam belajar 
1,2,3 3 
2. Memiliki inisiatif 
untuk belajar 
4,5, 6 3 
Tekun 1. Mau bekerja keras 
dalam belajar 
7, 8,9 3 
Sikap Positif 1. Jujur dalam 
mengerjakan tugas 
10,11 2 
2. Mampu membantu 
teman yang kesulitan 
dalam belajar 
12,13 2 
 Membuat tujuan 
dan membuat 
perencanaan 
1. Mampu menentukan 
proritas dalam belajar 
14 1 
2. Membuat jadwal 
belajar secara rutin 
15 1 
3. Mampumengutamaka
nbelajardaripadaberma
in 
16,17 2 
Sikap Proaktif 1. Mampu memotivasi 
diri dalam belajar 
18-20 3 
2. Mampu menyikapi 
masalah belajar 
dengan baik 
21 1 
Kontrol Diri 1. Mampu mengatakan 
tidak dalam hal belajar 
yang dapat merugikan 
diri 
22, 23 2 
2. Fokus terhadap tugas 
yang dikerjakan 
24, 25 2 
Jumlah Item 25 25 
 
a. Uji validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahilan suatu instrumen.62 Untuk mengukur validitas digunakan 
analisis faktor yakni mengkorelasi skor item instrumen dan skor totalnya 
dengan bantuanprogram SPPS 25 IBM for windows.Menggunakan rumus 
product moment dari pearson. 
                                                 
62 Hartono. Analisis Item Instrumen. Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan 
Musa Media Bandung. 2010. h.81.  
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keterangan : 
Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑	  : Jumlah skor butir 
∑
  : Jumlah skor total 
∑	2 : Jumlah kuadrat butir 
∑
2 : Jumlah kuadrat total 
∑	
 : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N : Jumlah responden 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada outputprogram 
SPPS 25 IBM for windows., yakni dengan membandingkan nilai hitung 
dengan nilai tabel. Apabila nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka 
dapat dikatakan item tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih 
rendah dari nilai tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid. 
Pada uji validitas sample yang digunakan sebanyak 30 orang 
responden. Untuk menentukan nilai “r” tabel yang digunakan df= N-nr 
yang berartidf = N – 2 (30 – 2 = 28).Dari tabel nilai koefisiensi korelasi 
signifikan 5% diketahui nilai “r” tabel sebesar 0,361, adapun hasil uji 
validitas masing-masing item pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel III. 4 
Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 
No 
Pertanyaan 
r Hitung r Tabel Keputusan Keterangan 
P1 0,757 0,361 Valid Digunakan 
P2 0,023 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P3 0,760 0,361 Valid Digunakan 
P4 0,852 0,361 Valid Digunakan 
P5 0,820 0,361 Valid Digunakan 
P6 0,157 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P7 0,223 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P8 0,788 0,361 Valid Digunakan 
P9 0,797 0,361 Valid Digunakan 
P10 0,128 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
P11 0,755 0,361 Valid Digunakan 
P12 0,512 0,361 Valid Digunakan 
P13 0,123 0,361 Tidak Valid TidakDigunakan 
P14 0,673 0,361 Valid Digunakan 
P15 0,760 0,361 Valid Digunakan 
P16 0,852 0,361 Valid Digunakan 
P17 0,760 0,361 Valid Digunakan 
P18 0,720 0,361 Valid Digunakan 
P19 0,399 0,361 Vadid Digunakan 
P20 0,444 0,361 Valid Digunakan 
P21 0,696 0,361 Valid Digunakan 
P22 0,798 0,361 Valid Digunakan 
P23 0,788 0,361 Valid Digunakan 
P24 0,750 0,361 Valid Digunakan 
P25 0,659 0,361 Valid Digunakan 
Sumber :  SPSS Versi 25 IMB for Windows 
Berdasarkan hasil uji coba tersebut didapat 5 pernyataan tidak 
valid, sehingga item yang tidak valid tersebut gugur dan tidak digunakan 
sebagai butir pernyataan dalam instrumen penelitian. Dengan demikian 
tidak digunakan sebanyak 20 item sesuai dengan jumlah item yang valid. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPPS 25 IBM for windows. Adapun rumus yang digunakan 
adalah rumus cronbach alpha. 
 =  − 1 1 −
∑  
Keterangan: 
r11  : Nilai reliabilitas 
∑ : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  : Varians total 
K  : Jumlah item 
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Menurut Hair nilai reliabelitas Alpha Croanbach alat ukur 
dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,60 hingga 0,70 adalah nilai 
terendah yang diterima.63 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPPS 25 IBM for windows. Adapun analisis yang digunakan 
dalah dengan melihat nilai cronbach alpha untuk mengetahui reliabilitas 
instrumen angket. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihhat 
pada tabel berikut ini: 
 
                                                 
63Iskandar. Metode Penelitian Pendidikan Sosial: Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: 
Gaung Persada Press. 2010. h. 95. 
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Tabel III. 4 
Uji Coba Reliabilitas Instrumen 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,945 25 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai 
koefesien alpha hitung (cronbach alpha) sebesar 0.945 yang artinya lebih 
besar dari 0.60 dan masuk kedalam kategori dengan nilai reliabilitas r 
tinggi. Berdasarkan hasil uji tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument dapat dikatakan reliable atau handal. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untu bertukar 
informasi dengan tanya jawab64. Wawancara yang dilakukan dengan tanya 
jawab secara langsung dengan guru Bk mengenai peran guru BK dalam 
mengembangkan tanggung jawab belajar siswa, wawancara dilakukan 
pada tanggal 20 februari 2019 dengan 1 orang guru BK  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengetahui suatu dengan 
melihat catatan-catatan, arsip-arsip dokumen, yang berhubungan dengan 
orang yang diselidiki.65 Pengambilan data yang menunjang penulis dalam 
penelitian berupa, biografi sekolah, visi dan misi sekolah, identitas 
sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana maupun 
kurikulum yang dimilki di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru. 
                                                 
64 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
2014. h. 137. 
65Suharsimi Arikunto. Op.Cit. h. 117. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam peneltian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Apabila data telah terkumpul, 
lalu diklasifikasikan mejadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif.Data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata untuk 
memperoleh kesimpulan, selanjutnya data yang bersifat kuantitatif atau 
angka-angka, dipersentasekan dan ditafsirkan.66Untuk menjawab pertanyaan 
tingkat tanggung jawab belajar siswa dapat digunakan rumus sebagai berikut:  
P =

x 100 % 
Keterangan rumus: 
P  = Persentase  
F  = Frekuensi 
N = Jumlah responden 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
1. Angka 0%-20%  = Sangat Rendah  
2. Angka 21%-40%  = Rendah  
3. Angka 41%-60%  = Sedang 
4. Angka 61%-80%  = Tinggi 
5. Angka 81%-100% = Sangat tinggi 
                                                 
66Tohirin. Dasar-dasar Metode Penelitian Pendekatan Praktis. Pekanbaru: 
2011. h. 51 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data tentang tanggung jawab belajar dan pengembangannya melalui 
layanan bimbingan konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Darel Hikmah 
Pekanbaru  dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Tanggung jawab belajar kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan Darel 
Hikmah Pekanbaru dikategorikan tinggi yaitu mencapai 74,20%.  
2. Pengembangannya melalui layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Darel Hikmah Pekanbaru yaitu: 
a. Guru Bk merencanakan layanan konseling individu dan layanan 
konseling kelompok dalam mengembangkan tanggung jawab belajar 
siswa 
b. Guru BK melaksanakan layanan konseling individu untuk 
mengembangkan tanggnng jawab belajar yaitu dengan memanggil 
siswa ke ruang guru BK, kemudian membahas masalah siswa mengenai 
tanggung jawab belajarnya untuk memperoleh solusi dalam 
memecahkan masalah serta guru bimbingan konseling memberi 
masukan dan motivasi kepada siswa dan guru BK melaksanakan 
layanan konseling kelompok yaitu dengan memanggil siswa-siswa yang 
mengalami masalah tanggung jawab belajar rendah keruang BK, 
kemudian membahas masalah siswa secara bersama dengan anggota 
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kelompok guna memperoleh solusi atau pemecahan masalah mengenai 
masalah tanggung jawab belajar siswa. 
c. Guru BK mengevaluasi layanan yang telah diberkan dengan cara 
menanyakan langsung kepada siswa dengan bantuan penilaian segera 
(laiseg) dan bekerjasama dengan guru mata pelajaran. 
d. Guru BKbekerjasama dengan guru mata pelajaran menganalisis hasil 
layanan dengan melihat kemajuan atau perkembangan tanggung jawab 
belajar siswa secara langsung. 
e. Guru BK menindaklanjuti hasil layanan dengan  merencanakan layanan 
selanjutnya dan mengkomunikasikan dengan pihak-pihak terkait seperti 
orang tua, wali kelas, guru mata pelajaran dan kepala sekolah. 
B. Saran 
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah sekiranya mempertimbangkan kebijakan mengenai 
pemberian jam masuk kelas bagi guru bimbingan konseling sehingga dapat 
meningkatkan kuliatas pelaksanaan bimbingan konseling secara penuh 
dalam mengembangkan potensi siswa secara optimal.   
2. Kepada guru bimbingan konseling harus melakukan koordinasi dengan 
personil sekolah agar terciptanya pelaksanaan layanan yang merupakan 
salah satu faktor yang menentukan kesuksesan dalam bimbingan konseling 
disekolah. Dengan kreatifitas dan metode bervariasi, maka siswa akan 
tertarik untuk mengikuti setiap kegiatan bimbingan konseling sehingga 
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dengan demikian potensi-potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang, 
dan meningkatkan lagi tanggung jawab belajar siswa di sekolah karna 
masih dalam kategori tinggi. 
3. Kepada Siswa dapat melaksanakanmateri pelayanan tanggung jawab 
belajar siswa dapat terlaksana secara efektif dan siswa dapat 
mengembangkan tanggung jawab belajar guna untuk mendapatkan hasil 
belajar yang optimal. 
4. Kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar peneliti lanjutan 
dengan memperluas variabel dan subyek peneliti tentang tanggung jawab 
belajar siswa dan pengembangannya melalui layanan bimbingan konseling. 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid. (2012). Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Ahmadi A & Rohani A. (2003), Bimbingandan Konseling di Sekolah. Jakata: 
Rineka Cipta. 
Al-Qur’an, Surah Al-Isra’, ayat: 36. 
Al-Qur’an, Surah AL-Mudatsir, ayat :38. 
Amirah Diniyati. (2012). Evaluasi Bimbingan Konseling. Pekanbaru: Zanafa 
Publishing. 
Aunurrahman. (2016), Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Bambang Ismaya. (2015). Bimbingan dan Konseling: Studi Karir dan Keluarga. 
Bandung: Refika Aditama. 
C Asri Budiningsih. (2006). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta.  
Daryanto dan Mulyo Rahardjo. (2012). Model Pembelajaran Inovatif. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Depdikbud. (1991). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusumawati. (2008). Proses Bimbingan Dan 
Konseling Di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Djamarah Syaiful Bahri dan Aswan Zain. (2010). Strategi Belajar Mengajar. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
Endang Mulyatiningsih. (2012). Metodologi Penelitian Terapan. Yogyakarta: 
Alfabeta. 
Faridatul Mahsunah. (2017). Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar 
melalui Konseling Kelompok Realita Pada  Siswa Kelas VIII SMPN 1 
Prambon Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal: FKIP BK. vol. 3, 
edisi ke 2. Universitas Nusantara PGRI Kediri. 
Febrina Putri Dewi. (2017). Tingkat Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 13 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dan Implikasinya 
Terhadap Usulan Topik-Topik Belajar. Yogyakarta: UIN Sanata Dharma. 
Fenti Hikmawati. (2011). Bimbingan Konseling. Jakarta: Rajawali Pers. 
Hamid Darmadi. (2014). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Alfabeta.  
Hartono. (2010). Analisis Item Instrumen. Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja 
sama dengan Musa Media Bandung.  
Imam Nawawi. (2010). Terjemah Riyadhus Shalihin. Jakarta: Pustaka Amani. 
Iskandar.  (2010.) Metode Penelitian Pendidikan Sosial: Kualitatif dan 
Kuantitatif. Jakarta: Gaung Persada Press. 
Josepshon Peter Down. (2003). Menumbuhkan 6 Sikap Remaja Idaman, Bandung: 
KAIFA 
Khairul Bariyyah dkk. (2018). Konseling Realita untuk Meningkatkan Taggung 
Jawab Belajar Siswa. Jurnal: Universitas Kanjuruan Malang. Vol.7, edisi 
ke 1. 
Lewis Barbara. (2004). Charakter Building untuk Remaja. Batom Centre: 
Kharisma Publishing group. 
Mega Aria Monica, Ruslan Abdul Gani. (2016). Efektifitas Layanan Konseling 
Behavioral dengan Teknik Self Management untuk Mengembangkan 
Tanggung Jawab Belajar Pada Peserta Didik Kelas XI SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung Tahun ajaran 2015/2016. Jurnal:IAIN Raden Intan 
Lampung, Vol. 12. edisi ke 1. 
Muhammad Ustman Najati. (2005). Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa. Bandung: Pustaka.  
Muhibbinsyah. (2014). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
Ni Ketut Sudani Dkk. (2013). Penerapan Konseling Eksistensial Humanistik 
Teknik Pemodelan untuk Meningkatkan Perilaku Tanggung Jawab 
Belajar Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 Sukasada. Jurnal: Universitas 
Pendidikan Ganesha. Vol.1, edisi ke 1. 
Oemar Hamalik. (2003). Psikologi Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 
Prayitno Dkk. (2004). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,  Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
Prayitno. (2004). Seri Layanan Konseling  L.1–L.9. Padang : UNP. 
Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa. (2003). Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Riduwan & Sunarto. (2011). Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, 
Sosial, Ekonomi Komunikasi dan Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
 
Riswani. (2008). Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling, (Wawasan Bagi Guru 
Mata Pelajaran dan Personil Sekolah Lainnya). 
Roestiyah. (2002). Didaktik Metodik. Jakarta: PT Bina Aksara. 
Rustam, Kamaruzzaman. (2016). Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Proyeksi, Jurnal: PGRI 
Pontianak, Vol. 2, edisi ke 2. 
Samsul Munir Amin. (2010). Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta: Amzah. 
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka 
Cipta 
Sofyan Siregar. (2014). Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif 
Dilengkapi dengan Perhitungan Manual SPSS Versi 17. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Sujana. (2003). Visi Pemimpin Masa Depan. Bandung: Marja’. 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi 
Revisi.  Jakarta: Pt. Rineka Cipta. 
Suhertina. (2008). Pengantar Bimbingan Konseling. Pekanbaru: Suska Press. 
Suhertina. (2015). Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 
Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra. 
Supriyanti. (2008). Membiasakan Perilaku Baik. Semarang: Ghyyas Putra. 
Sutirna. (2013). Bimbingandan Konseling, Pendidikan Formal, Nonformal dan 
Informal.  Yogyakarta: Penerbit Andi. 
Suyadi. (2013). Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Tirto Rahardjo Dkk. (2005). Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Tohirin. (2011). Dasar-dasar Metode Penelitian Pendekatan Praktis. Pekanbaru. 
Zalyana. (2014). Psikologi Pembelajaraan. Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 
Sumatra. 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Peneliti Memberikan Penjelasan Cara Mengisi Angket 
 
 
Pengisian Angket Oleh Siswa kelas XI 
  
Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling di Ruang BK 
 
 
  
Pengisian Angket di kelas X 
 
 
 
 
Kisi-Kisi Instrumen Tanggung Jawab Belajar Siswa 
 
 
Variabel 
 
Indikator 
 
Deskriptor 
 No 
Item Jumlah 
Tanggung 
jawab 
Belajar 
Mandiri 1. Mampu mengatasi  
hambatan dalam 
belajar 
1,2,3 3 
2. Memiliki inisiatif 
untuk belajar 
4,5, 6 3 
Tekun 1. Mau bekerja keras 
dalam belajar 
7, 8,9 3 
Sikap Positif 1. Jujur dalam 
mengerjakan tugas 
10,11 2 
2. Mampu membantu 
teman yang kesulitan 
dalam belajar 
12,13 2 
 Membuat tujuan 
dan membuat 
perencanaan 
1. Mampu menentukan 
proritas dalam belajar 
14 1 
 2. Membuat jadwal 
belajar secara rutin 
15 1 
3. 
Mampumengutamaka
nbelajardaripadaberm
ain 
16,17 2 
Sikap Proaktif 1. Mampu memotivasi 
diri dalam belajar 
18,19,
20 
3 
2. Mampu menyikapi 
masalah belajar 
dengan baik 
21 1 
Kontrol Diri 1. Mampu mengatakan 
tidak dalam hal 
belajar yang dapat 
merugikan diri 
22, 23 2 
2. Fokus terhadap tugas 
yang dikerjakan 
24, 25 2 
Jumlah Item 25 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kisi-Kisi Instrumen Tanggung Jawab Belajar Siswa 
 
 
Variabel 
 
Indikator 
 
Deskriptor 
 No 
Item Jumlah 
Tanggung 
jawab 
Belajar 
Mandiri 1. Mampu mengatasi  
hambatan dalam 
belajar 
1,2 2 
2. Memiliki inisiatif 
untuk belajar 
3,4 2 
Tekun 1. Mau bekerja keras 
dalam belajar 
5,6 2 
Sikap Positif 1. Jujur dalam 
mengerjakan tugas 
7 1 
2. Mampu membantu 
teman yang kesulitan 
dalam belajar 
8 1 
 Membuat tujuan 
dan membuat 
perencanaan 
2. Mampu menentukan 
proritas dalam belajar 
9 1 
3. Membuat jadwal 
belajar secara rutin 
10 1 
4. Mampu 
mengutamakan 
belajar daripada 
bermain 
11, 12 2 
Sikap Proaktif 1. Mampu memotivasi 
diri dalam belajar 
13, 
14, 15 
3 
2. Mampu menyikapi 
masalah belajar 
dengan baik 
16 1 
Kontrol Diri 1. Mampu mengatakan 
tidak dalam hal 
belajar yang dapat 
merugikan diri 
17, 18 2 
2. Fokus terhadap tugas 
yang dikerjakan 
19, 20 2 
Jumlah Item 20 20 
 
 
  
Angket tanggung jawab belajar siswa 
A. Petunjuk pengisian 
1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia 
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket di bawah ini secara teliti dan cermat 
3. Pilihlah jawaban yang paling baik dengan keadaan anda yang sebenarnya, dengan 
cara member ( √ ) pada kolom pilihan. 
Sl  : selalu 
Sr  : sering 
Kk  : kadang-kadang 
Jr  : jarang 
Tp  : tidak pernah 
B. Identitas responden 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
No Pernyataan 
Alternatif jawaban 
SL SR JR KD TP 
1 
saya mampu mengerjakan tugas yang 
sulit tanpa bantuan orang lain 
     
2 
Saya selalu mengerjakan tugas di 
sekolah 
     
3 
Saya mengulang kembali pelajaran di 
rumah 
     
4 
Saya rajin belajar ketika mendapat 
tugas dan ujian 
     
5 
 Saya mengerjakan tugas meskipun 
saya tidak memahami 
     
6 
Saya tidak mau bertanya ketika 
mengalami kesulitan dalam belajar 
     
7 
Saya encontek teman ketika 
mengerjakan tugas 
     
8 
Saya membantu teman yang kesulitan 
dalam belajar 
     
9 
Saya selalu menyisihkan waktu untuk 
belajar 
     
10 Saya memanage waktu  belajar      
11 
Saya lebih suka belajar daripada 
bermain 
     
12 
Saya tetap bermain meskipun ada 
tugas sekolah 
     
13 Saya bersemangat dalam belajar      
14 
Saya memotivasi diri sendiri agar 
mencapai nilai yang maksimal 
     
15 
Saya tidak semangat untuk belajar 
karna nilai yang rendah 
     
16 
Saya mampu menyelesaikan masalah 
dalam belajar 
     
17 
Saya menolak ajakan teman untuk 
keluar kelas saat jam pelajaran  
     
18 
Saya tidak merespon pembicaraan 
teman ketika guru menjelaskan 
     
19 
Saya berkosentrasi mengerjakan tugas 
meskipun suasana kelas ribut 
     
20 
Saya tetap belajar meskipun teman 
mengajak bermain 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kisi-kisi pedoman wawancara dengan guru bk tentang peran guru bimbingan 
konseling dalam mengembangkannya di sekolah menengah darel hikmah pekanbaru 
No Indikator Sub Indikator No Item Jumlah 
1 Perencanaan Guru bimbingan konseling 
(BK) melakukan 
perencanaan layanan untuk 
mengembangkan tanggung 
jawab belajar siswa 
1, 2, 3, 4 4 
2 Pelaksanaan Guru bimbingan konseling 
(BK) malaksanakan layanan 
yang telah direncanakan 
untuk mengembangkan 
tanggung jawab belajar 
siswa 
5, 6, 7,8, 9 5 
3 Evaluasi Guru bimbingan konseling 
(BK) mengevaluasi layanan 
yang telah dilaksanakan 
untuk mengembangkan 
tanggung jawab belajar 
siswa 
10, 11 2 
4 Analisis Guru bimbingan konseling 
(BK) menganalisis hasil 
layanan yang telah 
dilaksanakan untuk 
mengembangkan tanggung 
jawab belajar siswa 
12 1 
5 Tindak 
Lanjut 
Guru bimbingan konseling 
(BK) menindaklanjuti hasil 
layanan yang telah 
dilaksanakan untuk 
mengembangkan tanggung 
jawab belajar siswa. 
13 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nama                         :......................................................................... 
Jenis kelamin           :......................................................................... 
Umur                         :......................................................................... 
Status/jabatan            :......................................................................... 
Latar belakang pendidikan :......................................................................... 
Hari/tanggal             :........................................................................... 
Tempat                                 :.......................................................................... 
Pertanyaan : 
1. Apa yang bapak ketahui tentang tanggung jawab belajar? 
2. Bagaimana bapak mengetahui bahwa siswa tersebut memiliki tanggung jawab belajar 
yang rendah? 
3. Menurut bapak gejala-gejala/ciri-ciri yang menunjukkan siswa memiliki tanggung jawab 
bekajar rendah ? 
4. Bagaimana perencanaan layanan bimbingan konseling untuk mengembangkan tanggung 
jawab belajar siswa ? 
5. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang sudah direncanakan 
tersebut? 
6. Bagaimana cara bapak sebagai guru bimbingan konseling mencegah agar siswa tidak 
memiliki tanggung jawab belajar yang rendah ?  
7. Apa faktor yang mendukung dalam pengembangan tanggung jawab belajar siswa ? 
 
 
 
8. Apa faktor yang menghambat pengembangan tanggung jawab belajar siswa di sekolah ? 
9. Jika ada hambatan-hambatan itu muncul, apa yang bapak lakukan ? 
10. Setelah bapak melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, bagaimana respon siswa 
yang mengalami tanggung jawab belajar yang rendah tersebut ? 
11. Bagaimana cara bapak mengevaluasi layanan yang sudah diberikan kepada siswa yang 
memiliki tanggung jawab belajar yang rendah ? 
12. Bagaimana bapak menganalisis hasil yang didapat setelah layanan bimbingan konseling 
di lakukan ? 
13. Bagaimana cara bapak menindaklanjuti hasil yang telah dicapai siswa yang memiliki 
tanggung jawab rendah agar semakin meningkat ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 
Peneliti :Assalamualaikum pak.  
Guru BK :Waalaikumsalam. Masuk nak. Ada yang bisa bapak bantu? 
Peneliti :Maaf saya mengganggu waktunya, saya Linggar Probo Ningrum, mahasiswi 
UIN SUSKA, jurusan BK pak,  begini pak saya mau melakukan wawancara 
mengenai masalah tanggung jawab beajar. Bisa kita melakukan wawancara 
hari ini pak? 
Guru BK : Oh boleh sekali, Insyaallah bapak siap menjawab dan membantu (sambil 
senyum) 
Peneliti  :Saya mulai ya pak. Apa yang bapak ketahui tentang tanggung jawab belajar? 
Guru BK :Menurut saya ya tanggung jawab belajar itu adalah kewajiban  siswa untuk 
menyelesaikan tugas yang diterima melalui usaha yang maksimal, berani 
menanggung akibat 
Peneliti :Bagaimana bapak mengetahui bahwa siswa tersebut memiliki tanggung jawab 
belajar yang rendah? 
Guru BK :Pertama kita lihat saat dia mengikuti proses belajar,ketika saya lewat itu 
nampak oleh saya siswa tersebut tidur di kelas, saat guru menerangkan dia asik 
bercerita dengan temannya, sering permisi keluar kelas saat belajar. Terus saya 
juga sering mendapat  laporan dari wali kelas dan guru mata pelajaran bahwa 
anak tersebut ketika diberikan tugas tidak mau mengerjakan, terus juga hasil 
belajarnya itu tidak memuaskan contohnya setiap mata pelajaran kan ada 
sejenis nilai KKM, nah disitu siswa tidak mencapai standar nilai itu, menurun 
sekali hasil belajarnya, tidak mempunyai minat dalam belajar. Kira-kira seperti 
itu lah gambaran siswa yang tingkat tanggung jawab belajarnya rendah. 
Peneliti :Menurut bapak gejala-gejala/ciri-ciri yang menunjukkan siswa memiliki 
tanggung jawab bekajar rendah ? 
Guru BK :Ciri-ciri yan bisa kita ketahui kalau tanggung jawab belajar siswa itu yang 
seperti saya katakan tadi ciri-cirinya bisa dilihat dari cara dia belajar dan 
bagaimana hasil belajarnya, tidur didalam kelas, bermain dengan temannya 
saat belajar, tidak mengerjakan tugas,mencontek, satu lagi siswa tidak 
mentaati peraturan disekolah dan siswa kurang disiplin juga. Itu sih kurang 
lebih. hehehehe 
Peneliti  :Bagaimana cara bapak memberikan layanan untuk  mengembangkan 
tanggung jawab belajar siswa ? 
Guru BK :Oo kalau itu cara saya memberikan layanan itu ketika ada jam mata pelajaran 
kosong saya masuk, karna di sekolah ini peluang guru BK masuk ke kelas-
kelas itu belum terjadwal, jadi ya saya memanfaatkan waktu yang ada. 
Hehehe. Dan begini ya, saya memberikan layanan itu sesuai permasalan yang 
sedang siswa-siswi  hadapi. Seperti saya memberikan layanan informasi yang 
bersifat menyeluruh dengan materi apa sih tanggung jawab belajar itu. Nah 
setelah itu kan ketika jam istirahat saya melihat anak yang tidur dikelas gitu, 
ketika dia lagi duduk-duduk saya sapa dia kemudian saya ajak cerita, dan 
tanpa dia sadar kita sedang melakukan konseling. Kemudian saya memanggil 
siswa-siswi yang sama-sama memiliki tanggung jawab yang rendah dan 
masalah yang sama, kemudia saya melakukan layanan konseling 
kelompok.Terus melakukan layanan konsultasi, dimana saya 
mengkonsultasikan kepada guru atau pihak-pihak terkait seperti keluarganya, 
kita minta informasi dan solusi apa yang tepat untuk mengembangkan 
tanggung jawab beajarnya agar lebih baik, sehingga mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan. 
Peneliti :Bagaimana perencanaan layanan bimbingan konseling untuk mengembangkan 
tanggung jawab belajar siswa ? 
Guru BK :Tugas pokok guru BK itu kan yang pertama merencanakan layanan 
bimbingan, karna itu merupakan suatu dasar agar terlaksananya bimbingan 
konseling dengan baik. Disini kami guru BK disekolah ini membuat 
perencanaan program bimbingan konseling seperti program bulanan, program 
harian, program semesteran. Sesudah itu kami musyawarahkan juga dengan 
kepala sekolah, agar kepala sekolah atau pihak terkait itu tau apa yang 
dilakukan guru BK disekolah ini. Tapi kalau tidak sempat saya terkadang telat 
membuatnya, hehehe 
Peneliti       :Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang sudah direncanakan 
tersebut? 
Guru BK :Cara saya melaksanakan dan memberikan layanan bimbingan konseling 
kepada siswa dalam mengembangkan  tanggung jawab belajar yaitu ketika ada 
jam pelajaran yang kosong, memanggil siswa ke ruag guru BK. Disni kami 
melaksanakan Layanan konseling individual, layanan informasi, layanan 
konsultasi dan layanan konseling kelompok. Dalam memberikan layanan 
tersebut ada bebrapa tahapan-tahapan pelaksanaannya yaitu seperti tahap 
pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran. Begitu seterusnya sesuai 
dengan prosedur dan layanan yang kita berikan. 
Peneliti :Bagaimana cara bapak sebagai guru bimbingan konseling mencegah agar 
siswa tidak memiliki tanggung jawab belajar yang rendah ?  
Guru BK: :Yang pertama kita harus memberi pengertian tentang apa itu tanggung jawab 
belajar, apa-apa saja akibat nya. Kemudian kita beri dia informasi-informasi 
mengenai masalah yang dihadapi. Memberikan layanan bimbingan koseling 
yang sesuai dengan masalah tanggung jawab belajar 
Peneliti :Apa faktor yang mendukung dalam pengembangan tanggung jawab belajar 
siswa ? 
Guru BK :Fator yang mendukung yang pertama yaitu adanya sarana dan prasarana yang 
mencukupi disekolah ini, kerjasama antara guru BK dengan guru ataupun 
pihak terkait terlaksana dengan baik. Saya rasa itu sih faktor yang mendukung. 
Peneliti :Apa faktor yang menghambat pengembangan tanggung jawab belajar siswa di 
sekolah ? 
Guru BK :Kalau faktor penghabatnya itu ya dari siswanya sendiri. Rata-rata siswa ini 
kalau dipanggil atau ketemu sama guru BK agak gimana gitu ya. Mungkin 
takut kita akan marah. Padahal kan sebenarnya tidak. Malah kita beri dia 
motivasi, dorongan belajar yg baik. Padahal bisa dibilang tu orang kalau 
ketemu guru BK itu menumbuhkan semangat kita ya kan?. Tapi ya begitulah 
siswa sekarang dia takut di cap anak bandel juga kali ya, hehehehehe. Lucu 
kadang melihatnya. (sambil tertawa lirih). 
Peneliti : Jika ada hambatan-hambatan itu muncul, apa yang bapak lakukan? 
Guru BK : Ya kalau ada hambatan itu muncul sebisa mungkin kita kita harus bisa 
mencari jalan keluar. Contoh anak yang bermasalah tentang belajarnya 
sungkan untuk menemui guru BK, ya kita sebagai guru BK harus bisa tetap 
melakukan layanan kepada siswa. Kan kita belajar tu tahap-tahap konseling. 
Tanpa kita harus memaksakan. Itulah yang kita harus lakukan 
Peneliti :Setelah bapak melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, bagaimana 
respon siswa yang mengalami tanggung jawab belajar yang rendah tersebut ? 
Guru BK :Alhamdulillah respon siswa sangat luar biasa baik, saat mengikuti layanan 
yang kita berikan siswa nampak bersemangat dan aktif mengikuti layanan. 
Tapi ada juga yang masih malu-malu mengemukakan pendapatnya. 
Peneliti :Bagaimana cara bapak mengevaluasi layanan yang sudah diberikan kepada 
siswa yang memiliki tanggung jawab belajar yang rendah ? 
Guru BK :Biasanya setelah saya memberikan layanan kepada siswa saya langsung 
mengevaluasi hasil layanan yang sudah saya berikan, dengan menanyakan 
langsung kepada siswa tersebut, selanjutnya setelah beberapa hari saya 
mengamati langsung siswa , bekerja sama denga guru mata pelajaran dan wali 
kelas, setelah itu saya akan melihat perkembangan siswa tersebut ada 
perubahan atau tidak, kemudian dalam waktu yang lama misalnya semesteran, 
kurang lebih seperti itulah, hehehe. 
Peneliti :Bagaimana bapak menganalisis hasil yang didapat setelah layanan bimbingan 
konseling di lakukan ? 
 
Guru BK :Bapak menganalisis hasil layanan itu seperti bapak lihat dari hasil 
pengamatan ketika layanan bimbingan konseling di berikan contohnya 
layanan konseling individu, respon siswa sangat baik, siswa terbuka dalam 
menceritakan masalah-masalah terutama dalam masalah belajarnya. Nah 
setelah itu juga saya mendapatkan\ saya juga mendapatkan informasi dari 
guru mata pelajaran bagaimana perubahan siswa yang memiliki tanggung 
jawab belajarnya rendah seperti tidak mengerjakan tugas yang diberikan, 
siswa yang pemalas dan siswa yang tidur ketika pembelajaran berlangsung, 
Guru mata pelajaran mengatakan bahwa siswa tersebut sudah mulai ada 
perubahan contohnya siswa yang sebelumnyatidak mau mengerjakan tugas 
sekarang rajin membuat tugas, siswa yang tidur ketika mengikuti pelajaran 
sekarang menjadi semangat dan saya juga akan memberikan layanan 
lanjutan jika ada siswa yang masih memiliki tanggung jawab belajar 
rendah. 
Peneliti :Bagaimana cara bapak menindaklanjuti hasil yang telah dicapai siswa yang 
memiliki tanggung jawab rendah agar semakin meningkat ? 
Guru BK :Untuk melakukan tindaklanjut saya melihat dari evaluasi dan analisis layanan 
yang telah saya lakukan, baru setelah itu saya akan melaksanakan layanan 
lanjutan sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut. Kurang lebi seperti itu kalau 
disini. Ada lagi yang perlu ditanya linggar? 
Peneliti : Tidak pak. Sudah cukup. Hehehehe. Terimakasih pak atas waktu dan 
informasinya. Semoga hasil wawancara ini bisa membantu saya dalam 
mengerjakan skripsi. Aamiin 
Guru BK : Aamiin. Semoga sukses untuk kedepannya ya. 
  
~Sekian Terimaksih~ 
Uji coba 30 siswa 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.945 25 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89.93 319.926 .757 .941 
VAR00002 89.80 350.441 -.023 .948 
VAR00003 89.60 313.628 .760 .941 
VAR00004 89.37 312.585 .852 .940 
VAR00005 89.27 313.168 .820 .940 
VAR00006 88.30 348.493 .157 .946 
VAR00007 90.23 340.806 .223 .947 
VAR00008 89.40 314.938 .788 .941 
VAR00009 89.33 313.471 .797 .941 
VAR00010 89.40 344.869 .128 .948 
VAR00011 89.40 317.076 .755 .941 
VAR00012 90.10 325.886 .512 .944 
VAR00013 88.63 345.964 .123 .947 
VAR00014 90.30 325.252 .673 .942 
VAR00015 89.60 313.628 .760 .941 
VAR00016 89.37 312.585 .852 .940 
VAR00017 89.60 313.628 .760 .941 
VAR00018 89.13 317.292 .720 .942 
VAR00019 88.83 337.868 .399 .945 
VAR00020 89.93 329.030 .444 .945 
VAR00021 89.47 320.602 .696 .942 
VAR00022 89.37 313.964 .798 .941 
VAR00023 89.40 314.938 .788 .941 
VAR00024 89.37 313.689 .750 .941 
VAR00025 89.67 317.333 .659 .942 
 
















